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Abstract

There are many fraudulent economic transactions happened in everyday life, the
main factor for this situation because the people is far away from the religiosity values. For
this reality, Imam al-Ghazali's economic concepts can be one solution to improve it, becanse
the concept be offers is full of the values of religiosity through his Sufism approach. The
concept is becoming ‘adl ( fair) and Lhsan in every economic transactions. Among bis ideas
in these two concepts is the obligation to apply justice in economic transactions, because justice
in the business world (al-Tijarah) is like bappiness, which is a profit. The probibition on
hoarding goods (al-Ihtikar), the use of counterfeit money in transactions (Tarwij al-Zayf min
al-Dardhim fi Atsna al-Nagd), manipulation of goods prices (Ghabn) and several other
ideas. Based on this and also becanse of the lack of studies of his thoughts in the economic
sphere with bis Sufism approach, the study of ideas becomes very interesting to study and
develop in an effort to correct the deviations of economic transactions among the community.
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Abstrak

Dewasa ini, tidak bisa dipungkiri banyak terjadi kecurangan transaksi ekonomi
dalam kebidupan sehari-hari. Faktor utama terjadinya bal ini adalab karena janbhnya
masyarakat dari nilai-nilai religinitas. Jika melihat realita ini, maka konsep-konsep
ekonomi Imam al-Ghazali bisa menjadi salab satn solusi untuk memperbaikinya,
karena konsep yang ditawarkannya sarat akan nilai-nilai religiusitas melalui pendekatan
tasawnfnya. Adapun di antara konsep yang ditawarkannya adalah adil dan ibsan dalam
transaksi ekonomi. Di antara gagasannya dalam duna konsep tersebut adalab wajibnya
menerapkan keadilan dalam transaksi ekonomi, karena keadilan dalam dunia bisnis
(al-Tijarah) ibaratkan modal nsaba, dan dianjurkannya berbuat ibsan dalamnya, ia juga
adalaly sebab mendapatkan kenntungan dan kebahagian, yakni ibaratkan sebuab laba.
Larangan melakukan penimbunan barang (al-Ihtikar), penggunaan nang palsu dalam
transaksi (Larwij al-Zayf min al-Darabim fi Atsna al-Nagd), manipulasi harga barang
(Ghabn) dan beberapa gagasan lainnya. Berdasarkan hal ini dan juga karena minimnya
studi tentang pemikiran belian dalam ranab ekonomi dengan pendekatan tasawufnya,
maka studi tentangya menjadi sangat menarik untnk dikaji dan dikembangkan sebagai
usaba untuk memperbaiki penyimpangan-penyimpangan transaksi ekonomi di tengah-
tengalh masayarakat.

Kata Kunci:  _Adi/, Thsan, Tasawwuf, Ekonomt, al-Ghazali, Ihya’ al-Uliim al-Din.

Pendahuluan

Ihya’ al-‘Ulim al-Din selain terkenal dengan pembahasan
tasawuf dan akhlaknya, ternyata juga membahas sisi ekonomi
Islam (a/l-Igtisad al-Islamiy). Al-Ghazali melalui pendekatan Tazkzyab
al-Nafs (penyucian jiwa) dalam rangka mendekatkan diri kepada
Allah, menjelaskan betapa pentingnya pengaruh konsumsi makanan
terthadap seseorang dalam mencapai kebahagian bertemu Allah,
karena tiada jalan untuk bisa bertemu dengan-Nya, kecuali melalui
ilmu serta amal, keduanya tidak bisa dilaksanakan dengan serius
melainkan dengan badan yang sehat, dan ini tidak bisa didapatkan
kecuali dengan makanan yang baik,' secara zat maupun cara
memperolehnya. Ini sebagaimana firman-Nya, “Makaniah dari

! Abu Hamid al-Ghazali, Ipya" ‘Uliim al-Din, Jilid 11, (Beirut: Dar al-Ma’tifah,
T.Th), 2.
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(matkanan) yang baik-baik, dan kerjakantah kebajifan’ dan hadis Nabi
SAW, “Sesunggubhnya Allah itn baik, tidak menerima kecuali yang baik’”.

Makanan adalah salah satu kebutuhan primer manusia, maka
berbicara tentangnya, tidak bisa dilepaskan dari praktek transaksi
ekonomi (al-muamalat al-igtisadiyah) dalam memperolehnya. Baik
itu dalam bentuk jual beli (a/-baiy’), perkongsian (al-syirkab),
penggadaian (a/-rabn), utang piutang (a/-dain) dan lainnya. Di
mana terkadang dalam transaksi tersebut terjadi kezaliman, yang
membuat salah satu pihak atau banyak orang dirugikan. Hal inilah
yang disinggung dalam kitab Ipya’ al- Uliim al-Din kaitannya dengan
ekonomi Islam, bahwa ternyata praktek muamalah ekonomi yang
seharusnya mendatangkan keridhaan Allah, justru ada beberapa
yang mendatangkan kemurkaan-Nya, karena hilangnya keadilan
dan munculnya kezaliman di dalamnya. Seperti penimbunan barang
(al-ihtikar), penggunaan uang palsu dalam transaksi (farwij al-zaif
min al-darahim fi atsna al-naqd), mensifati barang dagang dengan
hal yang tidak ada padanya, menutupi cacat yang ada pada barang
dagang, dan beberapa praktek lainnya.*

Keuntungan (bisa berupa papan-sandang-pangan dan
lainnya) yang dihasilkan melalui transaksi yang tidak dibenarkan
syariat (haram) seperti di atas, jika itu dikonsumsi oleh seseorang,
maka dalam kacamata al-Ghazali, ini adalah senjata setan untuk
menjauhkan manusia dari Allah, bahkan bisa membuat ibadahnya
selama ini hilang nilainya dihadapan-Nya.” Menurutnya juga,
praktek ekonomi tidak hanya untuk mendatangkan keuntungan
pribadi saja, tapi lebih dari itu, keuntungan tersebut selayaknya
dirasakan pula oleh orang lain, dengan mendatangkan kepuasan

2 Q.S al-Mu’minun [23]: 51

? Dalam lanjutan hadis, beliau menyebutkan seseorang yang lama bepergian;
rambutnya kusut, berdebu, dan menengadahkan tangannya ke langit, “Ya Rabbi!”
padahal makanannya haram, minumannya haram, pakaiannya haram, dan ia kenyang
dengan yang haram, maka bagaimana doanya akan dikabulkan?”. (HR. Muslim)

* Abu Hamid al-Ghazali, Ijya’ ‘Uliin al-Din, Jilid 11..., 72.
5 1bid, Jilid TV, 429.
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pada mereka setelah terjadinya transaksi.

Karenanya dalam kitabnya tersebut, ditawarkan sebuah
konsep adil dan ihsan dalam transaksi, agar yang dihasilkan
adalah barang halal yang mengadung keberkahan untuk dunia dan
akhirat, karena seluruh yang dimiliki manusia akan mendapatkan
berkah dari-Nya ketika digunakan untuk ibadah, dan menurutnya
mengkonsumsi yang halal adalah dasar dari seluruh ibadah, karena
Dia tidak akan menerima ibadah seseorang yang mengkonsumsi
barang yang haram.® Dari sini dapat dilihat adanya pengaruh
tasawuf dengan zagkzyah nafs-nya sebagai inti ajarannya, terhadap
konsep adil dan ithsan yang ditawarkan al-Ghazali. Sehingga dalam
makalah ini akan dipaparkan konsep tersebut dan pengaruh tasawuf
atasnya, dengan harapan bisa memberikan manfaat bagi umat Islam
hubungannya dengan ekonomi Islam.

Pengertian Adil dan Thsan

Secara etimologi adil berasal dari derivasi kata ‘adala yang
bermakna mustagim yaitu lurus, benar, jujur dan lawan kata dari
aljir yaitu ketidakadilan atau kezaliman.” Secara terminologi, al-
Jurjani menjelaskan, adil adalah bentuk masdar yang bermakna
al-i'tidal (seimbang) dan a/l-istigamah (lurus atau jujur) dan ia tertarik
terhadap kebenaran.® Menurut al-Bahuti, adil adalah keadaan
lurus (al-istiwa’) dalam setiap situasi dan kondisi.” Sedangkan
menurut para fuqaha; adil adalah seseorang yang kebaikannya
lebih dominan dibandingkan keburukannya, dan ia mempunyai
sifat muriiah (keluhuran budi) dan terpercaya.'” Dari pemaparan ini

§ Ibid..., 429.

" Muhammad bin Muktim bin Mandzur al-Afriqi al-Mishti, I isan (Arab, (Beirut:
Dar as-Shadir, Cet.I), 11/430.

8 Muhammad bin Ali al-Jutjani, a/~Ta’rfat, (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi,
Cet, 1405 H), 192.

’ Yunus bin Idris al-Bahuti, Kasyaf al-Qana’ ‘an Mutin al-Igna’, (Beirut: Dar
al-Fikr, 1402 H), Vol.6, 418.

" Muhammad bin Ali al-Fuyumi, a/-Mzsbdh al-Munir fi Gharib al-Syarh al-Kabit,
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dapat disimpulkan bahwa perbuatan itu dikatakan adil ketika berada
dalam koridor yang benar, istilah adil sendiri adalah tindakan yang
benar dari seseorang yang terpercaya dalam setiap perbuatannya.
Sedangkan barometer benar dalam Islam adalah ketika sesuai
dengan syariat, dan adanya syariat sebagai sarana menghantarkan
seseorang pada ketakwaan. Sehingga al-Quran memerintahkan
untuk berbuat adil, sebab ia dekat dengan taqwa. “Berlaku adillab,
karena (adil) lebib dekat kepada takwa”."

Adapun Thsan secara etimologi berasal dati derivasi kata jasana
(baik) lawan dari Qabiha (buruk), Thsan sendiri adalah masdar
dati apsana'® yaitu lawan kata al-isa’ah (salah/kejahatan).” Adapun
secara terminologi Thsan sebagaimana hadis Nabi SAW ketika
ditanya Jibril, beliau menjelaskan Ihsan adalah engkau beribadah
kepada Allah seakan-akan melihat-Nya, meskipun engkau tidak
melihat-Nya sesungguhnya Dia melihatmu. Ada yang mengatakan
dinamakan 7psan ketika kebaikan yang dilakukan berlaku untuk diri
sendiri dan orang lain.'"* Ini sebagaimana dalam Q.S al-Rahman
[55] ayat 60 yang artinya: “Tidak ada balasan untuk kebaikan selain
kebaikan (pula)”. Al-Sa’di menjelaskan, tidak ada balasan yang lebih
baik dalam ibadah kepada Allah dan memberi manfaat pada orang
lain, kecuali diberikan kepadanya kebaikan yang lebih baik, berupa
pahala melimpah, kesuksesan, kenikmatan kekal, dan kehidupan
yang bahagia yaitu diberikannya surga."” Ditempat lain, al-Sa’di
membagi ihsan menjadi dua, perfama, kepada Allah, maknanya
seperti riwayat hadis di atas, dan kedwa, kepada sesama makhluk

(Beirut: al-Maktabah al-Tlmiyah), 2/397.

' Q.S al-Maidah [5]: 8.

12 Apsana adalah 1’1l tsulatsi mazid dati pasana dengan tambahan alif.

Y Ibnu Mandzut, Lisin Arab, (T.K: T.T, T.Th), Vol.XIII, 114. Lihat juga di
Muhammad bin Ahmad al-Azhari, Tahdzib al-Lughah, (Beirut: Dar Thya’ al-Turats al-
‘Arabi, 2001 M), Vol. 4, 183.

" Ibnu Mandzur, Lisan Arab, (T.K: T.T, T.Th), Vol. 13, 114.

5 Abdurrahman bin Nashir bin as-Sa’di, Tazsir al-Karim al-Rabman fi Tafsir
Kalam al-Manan, (Beirut: Muassasah ar-Risalah, Cet.I, 1420 H), 831.
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yakni usaha untuk mendatangkan kemanfaatan bagi mereka.'

Dari sini dapat dikatakan bahwa ihsan adalah perbuatan baik
seseorang yang kebaikannya dapat dirasakan oleh dirinya sendiri dan
orang lain. Thsan kepada Allah adalah dengan beribadah seoalah-
olah melihat-Nya dan meyakini bahwa Dia melihat ibadah tersebut,
sedangkan ihsan kepada manusia dengan cara menghadirkan
manfaat untuk mereka dalam setiap aktifitas sosial.

Keutamaan Jual Beli

Sebelum menerangkan konsep adil dan ihsan, al-Ghazali
menjelaskan terlebih dahulu keutamaan dan anjuran bekerja (fad/ al-
kash wa al-hats ‘alaib), banyak dalil-dalil yang beliau tampilkan, baik
dari al-Qur’an, hadis maupun riwayat perkataan dan perbuatan
para salaf. Dalam al-Quran dia mengutip ayat; “dan sunggub, Kami
telah menempatkan kamu di bumi dan di sana Kami sediakan (sumber)
penghidupan untukmmn. (tetapi) sedikit sekali kamu bersyuknr”,” “dan
Kami jadifean siang untuk mencari penghidupan™,"® “Bukanlah suatn dosa
baginmu mencari karunia dari Tubanmn”,”” “dan yang lain berjalan di bumi
mencari sebagian karunia Allah”?" “maka bertebaranlah kamu di bumis
carilah karunia Allah”?' Maksudnya adalah Rabbmmn telah menjadikan
bumi sebagai tempat penuh kenikmatan dan bersyukur kepada-
Nya.” Diantara bentuk syukur tersebut adalah dengan bekerja
mencari nafkah, baik untuk dirinya, keluarga, maupun orang
lain. Karena dengan bekerja, seseorang akan menghargai dirinya
dan apa yang diperoleh darinya, dan yang lebih penting adalah
menunjukkan betapa besar kerunia Allah kepada hamba-Nya,

¢ Abdurtahman bin Nashir bin as-Sa’di, Bakjah Quinb al-Abrar, (Kairo:
Maktabah ar-Rusyd, Cet.I, 1422 H), 142.

7 QS al-“Araf [7]: 10

¥ Q.S al-Naba’ [78]: 11

¥ Q.S al-Baqarah [2]: 198

(3.8 al-Muzammil [73]: 20

2 Q.S al-Jumu’ah [62]: 10

> Abu Hamid al-Ghazali, Ijya’ ‘Ukin al-Din, Jilid 11...,61.
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dengan diciptakannya berbagai sumber penghasilan bagi manusia
di dunia ini.

Adapun riwayat-riwayat hadis, beliau banyak sekali
menampilkannya dalam pembahasan ini, diantaranya; “Pedagang
yang jujur, pada hari kiamat akan dikumpulkan bersama shiddigin dan
synhada”? “Sebaik-baik penghasilan adalah jual beli yang sab, tidak
terdapat unsur penipnan dan nsaha seseorang dengan tangannya”,”* “Sebaik-
baik pekerjaan adalab pekerjaan seseorang dengan tangannya jika dia
ikhlas”,”’ dan lainnya. Jual beli bukanlah peketjaan terbaik secara
mutlak, ia bisa menjadi tercela ketika hanya untuk kepentingan diri
sendiri atau keturunanya, dengan tidak membelanjakannya dalam
kebaikan. Menurutnya juga, meninggalkan jual beli itu lebih utama
bagi empat golongan manusia berikut ahli ibadah, orang yang
menempuh jalan kebatinan dan amalan hati dalam ilmu a/~Apwal wa
al-Mufkasyafat (lmu dalam tasawuf untuk sampai pada wa rifatullah),
ahli ilmu agama, seperti Mufti, Mufassir, Muhaddis, dan lainnya,
kemudian seseorang yang sibuk dengan kepentingan umat Islam,
seperti sultan, gubernur, Qadhi dan lainnya.”

Walaupun jual beli mempunyai banyak keutamaan, namun
tidak menjadi jaminan ia adalah pekerjaan terbaik, dalam I)ya’
disebutkan paling tidak harus ada empat hal padanya sehingga
keutaaman tersebut bisa diraih, yaitu; dilakukan secara benar
(al-sibhah), adil, thsan, dan memperhatikan agama (a/-syafagah ‘ala
al-din), maksudnya seorang jangan sampai karena terlena dengan
jual belinya, akhiratnya tetlupa.”” Ia juga bukan menjadi prioritas,
ketika ada pekerjaan yang lebih baik dan mendatangkan manfaat
akhirat lebih banyak, sebagaimana dicontohkan di atas.

2 HR. Tirmizi dan Hakim.

2 HR. Ahmad.

2 HR. Ahmad.

% Abu Hamid al-Ghazali, Ijya’ ‘Ulin al-Din, Jilid 11..., 63.
2 Ibid.... 64,
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Landasan Konsep Adil dan Thsan dalam Transaksi
Ekonomi serta Pengaruh Tasawwuf terhadapnya.

Konsep adil dan ihsan al-Ghazali dalam transaksi ekonomi
dilandaskan pada wahyu Allah QS. al-Nahl [16]: 90, yang artinya:
Sesunggubnya Allah menyuruh (kamn) berlaku adil dan berbuat febajikan”.
Menurutnya, adil adalah sebab mendapatkan keselamatan saja, yakni
dalam dunia bisnis (a/-#jarah) ia ibaratkan modal usaha. Sedangkan
ithsan adalah sebab mendapatkan keuntungan dan kebahagian, yakni
ibaratkan sebuah laba.”® Konsep ini, sebenarnya adalah refleksinya dari
dunia tasawwuf yang ia dihubungkan dengan asas dan etika ekonomi
Islam yang harus dilandaskan pada keadilan dan ihsan. Ia mengatakan:
“Tidak selayaknya orang yang religins (mutadayyin) merasa cukup dengan berbuat
adil dan menjaubi kegaliman, dengan meninggalkan perbuatan ihsan”* Maksud
perkataannya di atas adalah; seorang sufi dalam usahanya mencapai
ma'rifah kepada Allah hendaknya tidak hanya terfokus pada amalan-
amalan yang orientasinya kembali pada dirinya sendiri, tapi hendaknya
juga hal tersebut memberi kemanfaatan pada orang lain, inilah yang
disebut dengan ihsan. Hal ini dikuatkan dengan ayat-ayat al-Quran
berikut: “Berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat
baik kepadamu™ “Sesunggubnya Allah menyurub (kamn) berlaku adil dan
berbuat kebajikan™’ dan “Sesunggunya rahmat Allah sangat dekat kepada
orang-orang yang berbuat kebaikan” >

Ayat 90 surah al-Nahl di atas jika dilihat melalui perspektif Ibnu
Abbas maka konsep Adil dan Thsan ini hanya bisa dilakukan oleh orang
muslim, karena menurutnya makna adi/ dalam ayat tersebut adalah
persaksian tidak ada #zh yang berhak disembah kecuali Allah, sedangkan
thsan adalah melaksanakan kewajiban dari Allah (a/-faraid), selain beliau
sahabat Ali bin Abi Thalib dan Mu’awiyah juga berpendapat demikian.”

% [bid..., 79.

? Ibid.

3 Q.S al-Qashas [28]: 77.

3 Q.8 al-Nahl [16]: 90.

32.Q.S al-Araf [7]: 56.

» Abu Ja’far at-Thabati, Jami’ al-Bayan fi al-Ta’wil al-Qur'an, Tahqiq. Ahmad
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Imam al-Jurjani secara tidak eksplisit juga membenarkan pendapat
tersebut, ini sebagaimana penjelasannya bahwa adil adalah bentuk wasdar
yang bermakna a/- tidal (seimbang) dan al-istigamah (lurus atau jujur) dan
ia interes terhadap kebenaran.” Dalam Islam, kebenaran adalah sesuatu
yang sesuai dengan syariat Islam itu sendiri, “Sesunggubnya agama yang paling
benar di sisi Allah adalah Islam”?” ayat ini menjelaskan bahwa barometer
kebenaran adalah Islam, sehingga dari sini dapat disimpulkan bahwa adil
dan ihsan hanya bisa dicapai oleh orang-orang telah berislam dengan
benar kepada Allah SWT dan mereka yang diluar Islam tidak akan bisa
merealisasikan keduanya, karena komponen utama untuk mencapainya
saja tidak mereka miliki yaitu agama Islam.

Ayat 90 surah al-Nahl dan ayat-ayat pendukung lainnya yang
disebutkan di atas adalah landasan teologi yang kuat atas konsep keadilan
dan ihsan dalam transaksi ekonomi. Karena dalam Islam sendiri diutusnya
para Nabi diantara tugasnya adalah untuk menegakkan keadilan dalam
kehidupan sosial. “Swunggub, kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan bukti-
bukti yang nyata dan kami turunkan bersama mereka kitab dan neraca (keadilan)
agar manusia dapat berlakn adil””* Menurut beliau, adil dan ihsan adalah
komponen penting datangnya keutamaan dan barakah dalam bisnis,’’
keadilan sosial sendiri memungkinkan untuk direalisasikan dengan
menerapkan ekonomi Islam, jika terpenuhi unsur keadilan (a/-ad)) dan
keseimbangan (a/-tawazun) untuk seluruh lapisan masyarakat. Karena
ekonomi Islam orientasinya adalah mendatangkan kemaslahatan bagi
semua golongan masyarakat baik personal, kelompok, lemah, miskin,
kaya dan lainnya. Bahkan untuk orang diluar Islampun ekonomi Islam
sangat layak untuk diterapkan untuk mereka, sebab prinsip dasarnya

adalah keadilan dan keseimbangan.”®

Muhammad Syakir, (Beirut: Muasasah ar-Risalah, Cet.I, 1420 H), Vol. 17, 279.

* Muhammad bin Ali al-Jutjani, a/-Tarifit., 192.

% Q.S ali ‘Tmran [3]: 19.

% Q.S al-Hadid [57]: 25.

7 Abu Hamid al-Ghazali, Ijya’ ‘Ulin al-Din, Jilid 11..., 64.

3 Lihat dalam artikel ai-Ad/ wa al-Tawazun fi al-Igtisad al-Islami oleh Ahmad bin
Abdutrahman al-Jabir dalam situs: http:/ /www.aleqt.com/2011/04/04 /article_522925.
html (diakses pada 14-03-2018, pukul, 08:56 wib).

Vol. 3, No. 1, Februari 2019



76 | Syamsuri, Muhammad Ridwan

Dalam Islam sendiri terdapat aqidah, iman dan akhlak. Ketiganya
adalah sandaran utama ekonomi Islam dalam seluruh asas dan macamnya
yang mempunyai peran dalam proses produkst (a/-intaj) dan konsumsi (a/-
istihlak), bahkan menjadi landasannya.”” Adil dalam muamalah ekonomi
adalah cerminan dari akidah dan iman, adil dan keduanya mempunyai
keterkaitan yang kuat, seperti disebutkan dalam al-Qur’an, bahwa Allah
itu Maha Adil, perintah adil dalam hubungan sosial,* yaitu bentuk
persaksian untuk-Nya,"" adil berada di jalan yang benar,* dan ia adalah
petbuatan yang paling menghantarkan pada ketakwaan.* Sedangkan
ithsan adalah perwujudan dari akhlak islami, yaitu keinginan dan usaha
untuk memberikan manfaat pada oranglain, ihsan adalah derajat tertinggi
dalam iman* maupun akhlak, Ibnu Qayyim menyatakan bahwa ihsan
adalah inti jiwa dan kesempurnan iman, seluruh kebaikan dalam Islam
terkumpul dalamnya.”” Keduanya adalah ajaran pokok dalam akhlak
Islam, sedangkan dalam tasawuf pokok pembicaraannya ialah zazkzyab
al-nafs untuk meraih akhlak terpuji.* Sehingga dari sini ada keterkaitan
erat antara konsep adil dan ihsan dalam muamalah ekonomi dengan
ajaran tasawuf, yakni sama-sama berusaha mengimplementasikan nilai-

nilai keimanan dan akhlak Islam dalam setiap aspek kehidupan.

Adil dalam Transaksi Ekonomi

Konsep adil dalam pandangan al-Ghazali mempunyai standar
umum (al-dabit al-kully) dalam penerapannya. Standar ini, ia adopsi

¥ Makatim as-Syirazi, al-Khutit al-Asasiyah li al-lgtisad al-Islamiy, (Qum:
Madrasah al-Imam ‘Ali bin Abi Thalib, Cet.I, 1425 H), 113.

Q.S al-Nisa’ [4]: 58, Q.S al-Hujurat [49]: 9, dan Q.S al-Nahl [16]: 90.

1 Q.S al-Baqarah [2]: 282, dan Q.S al-Thalaq [65]: 2.

“ Q.S Al-Nahl [16]: 76.

“ Q.S Al-Maidah [5]: 8.

“ Sebagimana hadis Rasulullah SAW ketika ditanya Jibril tentang iman, Islam
dan ihsan.

# Syamsuddin Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Madarij al-Salikin, (Beirut: Dar al-
Kitab al-‘Arabi, Cet.II, 1393 H), Vol.2, 459.

* Abduh Ghalib Ahmad Isa, Mafhim al-Tasawwnf, (Beirut: Dar al-Jail, Cet.,
1413 H), 25.
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dari sebuah hadis, “Tidak sempurna iman salah seorang diantara kalian,
hingga dia mencintai untuk snadaranya apa yang dia cintai untuk dirinya
sendiri”.*” Dari sini, kemudian ia merumuskan bahwa adil dalam
transaksi adalah perbuatan yang tidak mendatangkan kemudaratan
bagi pihak lain, dan jika yang terjadi adalah kebalikannya maka
itu disebut zalim.* Al-Raghib al-Ashfahani, ketika menjelaskan
surah al-Nahl [16]: 90, menyatakan; kewajiban dan keadilan
jika dilakukan manusia, maka berpahala dan bila ditinggalkan
berdosa,” maksudnya adalah menegakkan keadilan merupakan
sebuah kewajiban, dalam hadis qudsi disebutkan, “Wabai hamba-
hamba-Kul, Aku telah mengharambkan kezaliman atas diri-Ku dan Afkn
menjadikannya haram di antara kalian, maka janganlah kalian saling
menzalini”.’ Mendatangkan keadilan dalam akad Muawidat’’ dan
Mousyarakat,” serta pahala dalam akad zabarruat” adalah tujuan dari
disyariatkannya akad keuangan, yang ia adalah bagian dari ekonomi
Islam.>* Artinya, keadilan dan ekonomi dalam Islam tidak bisa
dipisahkan satu sama lain.

7 HR. Bukhari dan Muslim.

* Abu Hamid al-Ghazali, Ijya’ ‘Ubim al-Din, Jilid 11..., 74-75.

“ Al-Raghib al-Ashfahani, Tafii/ al-Nasyatain wa Tasil al-Sa’adatain, (Beirut:
Dar Maktabah al-Hayah, 1983 M), 87.

%0 HR. Muslim.

3! Muawidhat adalah salah satu bentuk pengelolaan harta yang disyatiatkan dan
diperbolehkan ketika dilakukan oleh orang yang sudah memenuhi kriterianya (ahliyah)
dan tidak menyelesihi syara’. Contoh dari ini adalah; jual beli, sewa-menyewa (a/~jjarab),
dan lainnya. Lihat; a/-Mausi’ab al-Fighiyah, Vol.5, 299-230.

32 Al-Musyarakat atau perkongsian adalah akad yang dilakukan oleh dua orang
atau lebih di dalam a/-a5/ (dasar/asas/pokok/asal) dan alribh (keutungan/laba), kata al-
Ayl inilah yang membedaknnya dengan akad Mudharabah, jika mudharabah dilakukan
antara pemilik modal dan pekerja, sedangkan al-Musyarakat modal dan pengetjaannya
dilakukan bersama-sama antara orang yang melakukan perkongsian tersebut. Lihat:
al-Mausi’ab al-Fighiyah, Vol.26, 33.

3 Pemberian dari seorang mukallaf, baik berupa harta atau manfaat kepada
orang lain, tanpa meminta imbalan dan ganti rugi, namun tujuannya hanya untuk
berbuat kebaikan. Contohnya adalah wasiat, wakaf, hibah dan lainnya. Lihat; a~-Mausi'ab
al-Fighiyah, Vol.10, 65.

¥ Muhammad Shahti, al-lgtisad al-Iskimi Ru’yabh Magasidiyah, (T.K: Global
Islamic Economics Magazine), 15.
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Selanjutnya dalam kitabnya ini, dijelaskan beberapa bentuk
praktek zalim dalam ekonomi pasar dengan tidak menegakkan prinsip
dasar muamalah yaitu keadilan. Praktek zalim ini dibaginya menjadi
dua; Pertama: Kemudaratan yang ditimbukan berdampak untuk
umum (d yaummn dararnbu), ada dua macam praktek kezaliman
yang diterangkan dalam hal ini, yaitu; (1). Penimbunan barang (ar
ihtikar)™, menurutnya, pedagang yang menimbun barang kebutuhan
sembari menunggu harga barang itu mahal dipasaran (karena langka
dan lainnya), baru kemudian dia menjualnya, maka itu adalah
bentuk kezaliman yang berdampak umum dan pelakunya sangat
dicela dalam syariat.® Ia mendasarkannya pada hadis, “Barangsiapa
menimbun makanan hingga empat pulub malam, berarti ia telah berlepas diri
dari Allah Ta'ala dan Allab 1 ala juga berlepas diri darinya”>" Mayoritas
ulama memandang alihtikar adalah perbuatan haram, berdasarkan
surah al-Hajj [22]: 25, al-Maushuli mengatakan bahwa ayat ini pada
dasarnya menunjukkan keharaman berbuat a/lhtikar,” dan riwayat
hadis, “Barangsiapa meninibun, maka dia telah berbuat dosa”"

35 _A[-Ihtikar secara etimologi bermakna: menimbun makanan dengan maksud
mendapatkan harga yang tinggi, adapun secara terminologi, kalangan Hanafiyah
mendefinisikan: membeli makanan dan semisalnya, kemudian menimbunnya menunggu
harga pasarannya mahal, Malikiyah: mengawasi aktivitas pasar untuk menunggu
harga pasar menjadi tinggi, Syafi’iyah: membeli makanan pokok (a/-gif) ketika harga
melambung tinggi, lalu menahanya (tidak menjual) sampai harganya menjadi lebih mahal
dari sebelumnya karena langka dan lainnya, dan Hanabilah: membeli makanan pokok
kemudian menimbunnya dan menjualnya diwaktu harga pasaran tinggi. Dari definisi ini
dapat disimpulkan bahwa al-Thtikar adalah aktivitas membeli barang pokok kebutuhan
lalu menimbunnya sampai harganya menjadi tinggi, baik karena langka atau sebab
lainnya, kemudian baru menjualnya dengan harga lebih mahal dari harga pasaran. Lihat;
Muhammad Amin bin Abdul Aziz Abidin, Radd al-Mukhtar ‘Ala al-Durr al-Mukbtar,
(Beirut: Dar al-Fikr, 1421 H), Vol.6, 398. Lihat juga; Ahmad bin Muhammad as-Shawi
(w.1241 H), Hasyiah al-Saw:i ‘Ala al-Syar) al-Saghir, Beirut: Dar al-Ma’arif), Vol.1, 639.
Lihat juga; Ibnu Qudamah, a/-Muhgni, (T.K:T.T, T.Th), Vol.4, 305.

3¢ Abu Hamid al-Ghazali, Ipya’ ‘Ubiin al-Din, Jilid 11..., 72.

” HR. Ahmad dan Hakim.

38 “Barangsiapa yang bermaksud melakukan kejahatan secara 3alim di dalamnya, niscaya
akan kami rasakan kepadanya siksa yang pedib”

% Abdullah bin Mahmud bin Maudud al-Maushuli, a/~1&bsiyar li Talil al-Mukbtar,
(Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyah, Cet.II, T.Th), Vol.4, 160.
8 HR. Muslim.
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Diriwayatkan juga, suatu hari Umar dan para sahabatnya
mendapati tumpukan makanan yang banyak didepan pintu
kota Makkah, ia berkata, “Dari mana makanan ini?”, orang-orang
menjawab, ‘Makanan ini diimpor dari lnar”, Umar berkata, “Semoga
keberkahan terlimpabh atasnya dan orang yang mengimpornya”, lalu ada
yang mengatakan, “Iapi makanan ini ada yang menimbunnya”, Umar
bertanya, ‘Siapa yang melakukannya”, dijawab, “Budaknya Ustman
dan Fulan budakmn”, dipanggilaah keduanya, lalu Umar berkata,
Akn mendengar Rasulullah saw bersabda, “Barangsiapa berbuat Ihtikar
terbadap makanan kaum muslimin, maka dia tidak akan mati kecnali
Allah timpakan atasnya penyakit kusta dan kebangferutan”.” Ini adalah
dalil-dalil yang menunjukkan keharaman berbuat I4#4ar dalam jual
beli. Pelarangan melakukan ini bersifat mutlak, dan ini berlaku pada
kebutuhan pokok (al-agwal), dan untuk selainnya, seperti obat-
obatan dan za’faran (sejenis tumbuhan wewangian), tidak dilarang
walaupun itu sesuatu yang dimakan.”” Sedangkan mayoritas ulama
memandang jenis barang yang dilarang untuk di-zhzikar adalah
kebutuhan pokok manusia (gu## al-nas) dan binatang (gut al-bahain),
hikmah dilarangnya zhtikar ini adalah untuk mencegah datangnya
kemudaratan bagi manusia, dan mayoritas terjadinya kemudaratan
ini karena dua hal ini.®® Praktek ini (/6#ikar), pada dasarnya adalah
bentuk kapitalisme ekonomi, yang hanya berorentasi untuk
mendapatkan profit semata, tanpa peduli dengan asas-asas
kemanusiaan, yaitu terciptanya keadilan dalam berbagai aspeknya,
termasuk ekonomi.**

(2). Mengedarkan vang palsu dalam transaksi (farwij al-gaif
min al-darahim fi atsna al-naqd), ini adalah bentuk kezaliman terhadap

¢! Ibnu Qudamah, ai-Mughni..., Vol.4, 305. Hadis diriwayatkan oleh Ahmad,
Hakim dan Ibnu Majah, para perawinya tsigah. Lihat; Muhammad bin Abdu ar-Rauf
al-Munawi, Faid al-Qadir Syarh al-Jami’ al-$ aghir, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, Cet.I,
1415 H), Vol.3, 8.

2 Abu Hamid al-Ghazali, Ipya’ ‘Ulin al-Din, Jilid 11..., 73.

8 Az-Zuhaili, al-Figh al-Islim wa Adilatubn, (T.X: T.T, T.Th), Vol.4, 239.

“Yusuf al-Qatrdhawi, Fatawa al-Mua'sirah, (Kairo: Dar al-Wafa’, 1993 M), 441.
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pihak yang diajak transaksi ketika dia tidak mengetahuinya, dan
seandainya dia mengetahuinya (tetap diam), maka dia akan tetap
menyebarkannya pada orang lain, dan itu terus berlangsung seperti
itu, hingga ini menjadi kemudaratan umum, kerusakan yang besar,
menjadi dosa yang kompleks, dan semua ini akan dikembalikan
kepada pelaku pertama yang memulai penyebaran uang palsu
tersebut.” Dalam hadis disebutkan, “Barangsiapa yang memulai
kebiasaan yang baik dalam Islam, lalu kebiasaan itu pun diamalkan
setelabnya, maka baginya adalah pabala dan pabala seperti pahala mereka
yang mengerjakannya tanpa mengurangi dari pahala mereka sedikit pun.
Sedangkan, siapa yang memnlai kebiasaan yang burnk dalam Islam, lalu
kebiasaan itn pun diamalkan setelabnya, maka dosanya akan dibebankan
ke atasnya, dan baginya dosa seperti dosa mereka yang melakukannya
tanpa mengurangi sedikit pun dari dosa mereka”.*® Uang sebagai media
pertukaran (Medium of exchange), sangat berpengaruh terhadap
kehidupan sosial masyarakat, sehingga beredarnya uang palsu
ditengah-tengah mereka sangat merugikan dan berbahaya bagi
banyak pihak. Oleh sebab itulah, salah seorang ulama pakar
ckonomi asal Andalusia, Ibnu Yusuf al-Kinani al-Andalusi (213-
289 H) dalam kitabnya apkam al-sng, menjelaskan pentingnya
peranan pemerintah dalam menjaga kesetabilan pasar dengan cara
menjaganya dari beredarnya barang imitasi (a/-anmwal al-muzayyafah)
dan vang palsu (al-nugid al-mazsirah).”” Jika ada temuan hal-hal yang
seperti itu, pemerintah hendaknya mengambil langkah preventif
dengan cara menarik uang palsu tersebut dari peredaran dan
mencari pelakunya untuk diberi hukuman.

Kedua: kemudaratan yang ditimbulkan berdampak khusus bagi
pihak yang melakukan transaksi saja (#a yakhussubu al-ma’amil), ada
enam hal yang dijelaskan dalam pembahasan ini yaitu;

% Abu Hamid al-Ghazali, Ijya’ ‘Ulin al-Din, Jilid 11..., 73.

6 HR. Muslim, Ibnu Majah, Ahmad dan Darimi.

7 Abu Zakaria Yahya bin Umar bin Yusuf al-Kinani al-Andalusi (w.213-289
H), Abkdam al-Sig, Naskah dicetak penerbit at-Tunisiyah dan dipublikasikan dalam
situs www.aslein.org pada 2012 M), 8.
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1) Tidak memuji barang dengan hal yang tidak ada padanya dalam
proses transaksi, karena hal ini adalah bentuk zalim terhadap
konsumen. Al-Ghazali menggunkan kata a/-fsana’ (pujian/san-
jungan) dalam pembahasan ini, karena sebagaimana diketahui,
ketika seorang pedagang menawarkan barangnya pada kon-
sumen, lazimnya mereka menambahi dengan pujian/sanjungan
berlebihan terhadap barang tersebut, yang ternyata tidak ada
padanya. Menurutnya, mensifati barang dengan hal yang tidak
ada padanya, maka itu termasuk bentuk kebohongan, dan jika
konsumen membelinya, maka itu masuk dalam perbuatan pe-
malsuan (7albis) serta kezaliman, kalaupun seandainya tidak jadi
dibeli, ia tetap sebuah kebohongan dan akan menghilangkan
sifat zuri’ah (keluhuran budi) penjualnya. Adapun jika sifat itu
memang ada pada barang tersebut, maka pujian tersebut sejat-
inya adalah igauan (a/-hadzayan) dan perkataan yang tidak ada
manfaatnya. Seandainya (pujian) itu diperlukan, maka cukup
menjelaskan sesuatu yang tidak diketahui oleh konsumen yang
tidak tertera dalam barang tersebut.®

2) Menjelaskan seluruh cacat yang ada pada barang tersebut, baik
yang nampak maupun tersembunyi. Ini adalah perkara wajib
dalam transaksi jual beli, menyembunyikan cacat barang dari
konsumen adalah bentuk penipuan (a/-gusy), dan ini adalah
perbuatan haram.” Ini sebagaimana riwayat hadis, “Barang-
siapa menipu kanti, maka dia bukan golongan kami”.® Keharaman
perbuatan ini selain ia adalah bentuk penipuan, ditambah pula
dengan ditinggalkannya hal yang wajib, yakni saling menasehati
dalam muamalah.” Hal yang menunjukkan wajibnya memberi

% Abu Hamid al-Ghazali, Ihya’ Uliin al-Din, Jilid 11..., 75.

® Ibid..., 5.

" HR. Muslim dan Ibnu Majah, dalam tiwayat Ahmad disebutkan dari Abu
Burdah bin Niyar berkata; saya berangkat bersama Nabi SAW ke suatu pasar, lalu
beliau memasukkan tangannya ke dalam makanan dan mengeluarkannya. Ternyata
makanan tersebut yang baik hanya di bagian luar atau permukaan (tidak sesuai antara
sifat makanan yang tampak diatas dengan yang dibawah) lalu beliau berkomentar,
“Bukan termasuk dari golongan kita orang yang menipu’”.

" Abu Hamid al-Ghazali, Ipya’ ‘Ubins al-Din, Jilid 11..., 75.
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nasehat, dengan menjelaskan cacat yang ada pada barang adalah
riwayat Jarir bin Abdullah, ia berkata, “4ku berbaiat kepada Nabi
SAW untuk menasihat setiap muslim”.”* Disebutkan, apabila Jatir
menjual barang dagangannya, maka dijelaskan semua kekuran-
gan yang ada padanya, seraya berkata, ‘Jika anda suka, ambilah
dan jika tidak, tinggalkaniah”. Karena hal ini, sampai-sampai ada
yang mencibirnya, “Jika kamu berjualan dengan cara seperti ini,
maka tidak akan laku daganganmn”. Dijawab oleh Jarir, “Aku ber-
baiat kepada Nabi SAW untuk menasibat setiap muslim’”. Ini adalah
perkara yang berat bagi kebanyakan manusia, seseorang akan
mampu melakukannya, ketika meyakini dua hal berikut; pertama,
menutupi cacat pada barang dan tetap mengedarkannya tidak
akan menambah rizki justru akan musnah rizki itu dan hilang
berkahnya. Rasulullah SAW bersabda, “Orang yang bertransaksi
Jual beli berhak khiyar (memilib) selama keduanya belum berpisab. Jika
kednanya jujur dan terbuka, maka kednanya akan mendapatkan keber-
kaban dalam jual beli, tapi jika kednanya berdusta dan tidak terbuka,
maka keberkahan jual beli antara kednanya akan hilang”. Komentar
al-Ghazali terhadap hadis ini, “Kbianat tidak akan menambah
harta, sebagaimana sedekal) tidak akan menguranginya”. Kedna, tetap
menjelaskan cacat tersebut dengan keyakinan bahwa laba dan
kekayaan di akhirat itu lebih baik daripada di dunia, dan harta
dunia akan hilang dengan habisnya umur, namun kezaliman serta
dosa akan tetap dipertanggungjawabkan walaupun telah tiada.”
3) Tidak mengurangi takaran sedikitpun, dengan cara jujur dan
hati-hati dalam menimbangnya. Allah berfirman: “Celakalah bagi
orang yang curang (dalam menakar dan menimbang), (yaitu) orang-orang
yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dicukupkan,
dan apabila mereka menakar atan menimbang (untuk orang lain), mereka

mengnrangs”.’* Rasulullah SAW bersabda, “T7mbanglah dan penubilah

2 HR. Bukhati, Muslim, Abu Daud, Darimi dan lainnya.
7 Abu Hamid al-Ghazali, Ijya’ ‘Ulin al-Din, Jilid 11..., 76.
™ Q.S al-Mutaffifin [83]: 1-3.
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(sempurnakanlah) timbangan”.” Alasan diharamkannya perbuatan
tersebut karena hilangnya keadilan dalamnya, dan ini berlaku
untuk seluruh perbuatan, setiap mukallaf akan ditimbang semua
perbuatan dan ucapannya, barangsiapa yang tidak berbuat adil
dan jujur maka baginya a/-Wail.’* Orang yang mengurangi takaran
dalam transaksi jual beli berarti dia telah berbuat zalim terhadap
orang lain.

4) Jujur dalam menetapkan tarif harga barang. Dalam riwayat Mutta-
Jagun Alaih disebutkan, “Janganiah mencegat pedagang’” (sebelum sampai
ke pasar untuk menborong dagangannya) dan jual beli najsy'™ (menanibab-

5 Telah menceritakan kepadaku Suwaid bin Qais, ia berkata; aku dan
Makhramah menyambut jenis pakaian dari sutera yang datang dari Hajar menuju
Mekkah, kemudian Rasulullah SAW mendatangi kami dengan berjalan kaki kemudian
beliau menawar beberapa celana panjang dari kami kemudian kami menjualnya kepada
beliau, dan disana terdapat tukang penimbang yang melakukan penimbangan dengan
diberi diupah. Kemudian beliau berkata kepada tukang penimbang tersebut: “IZmbanglah
dan penubilal (sempurnakaniah) timbangan”. Ini adalah redaksi Abu Daud, selain darinya
hadis ini diriwayatkan pula oleh Tirmidzi, Nasa’l, Ibnu Majah dan lainnya.

" Abu Hamid al-Ghazali, Ijya’ ‘Ulim al-Din, Jilid 1L.., 78. Rasulullah SAW
bersabda, “wail adalab lembah di neraka jabannam, orang kafir akan dilemparkan kedalamnya,

_yang mana butub waktn empat pulub tabun untnk sampai ke dasarnya”. (HR. Ahmad). Dalam
bahasa Arab kata a/-Wai/ menunjukkan kebinasaan dan malapetaka. Lihat; Abu al-Fida
Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur'an al-Azim, (Beirut: Dar at-Tayyibah, Cet.I1, 1420 H), Vol.1, 311.

77 Mayortitas ulama berpendapat hal ini diharamkan berdasarkan adanya
larangan dari Rasulullah SAW, sebagaimana hadis ini, dan dalam riwayat muslim
disebutkan, “Janganlah kalian mencegat rombongan dagang. Barangsiapa yang mencegat rombongan
dagang laln membeli dagangan darinya, sementara pemiliknya telah sampai kepasar, maka ada
khiyar (hak memilib) baginya™. Lihat; al-Mausi’ah al-Fighiyah, (Kuwait: Dar al-Salasil, Cet.
11, 1404-1427 H), Vol, 9, 222.

8 Al-Fuyumi mengatakan, a/-#ajsy adalah menambahkan harga barang, dengan
maksud bukan untuk membeli, tapi untuk menipu orang lain, ini juga berlaku dalam
pernikahan dan lainnya. A/najsy makna aslinya adalah menutupi (a/-Istitdr), dikatakan
orang melakukan perbuatan a/-najsy karena dia menyembunyikan maksudnya”. Lihat;
al-Misbah al-Munir, Vol. 2, 594. Menurut istilah Fuqaha, a/najsy adalah seseorang yang
menambah harga barang, bukan untuk membelinya, tapi untuk menipu orang lain
agar membelinya, atau memuji barang tersebut dengan hal yang tidak ada padanya,
agar semakin laris. Lihat di ‘Tlauddin al-Kasani, Badid:’l al-shandi’z, (Beirut: Al-Maktabah
al-Timiyah), Vol.5, 233. Lihat juga; Ibnu Hajar al-Haitami, Twhfah al-Mubtdj bi Syarh
al-Minhdj, (Beritu: Dar Thya at-Turats), Vol. 4, 315. Dari sini dapat disimpulkan bahwa
al-najsy adalah bentuk penipuan yang dilakukan oleh penjual dengan bekerjasama dengan
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kan harga barang dengan tujuan menipu pembels)”. Tidak diperbolehkan
seseorang melakukan manipulasi tarif dalam bentuk apapun,
karena ini adalah bentuk kezaliman dan tidak berbuat adil serta
meninggalkan saling menasehati sesama muslim.”

Dari pemaparan di atas, menjadikan prilaku adil dalam jual
beli untuk mendekatkan diri kepada Allah adalah unsur tasawuf
yang terdapat dalam konsep adil yang ditawarkan oleh al-Ghazali
dalam dunia ekonomi, karena dalam tasawuf, keuntungan terbesar
dari jual beli bukanlah berupa harta semata, tapi lebih dari itu, yaitu
beruntungnya seseorang di dunia dan akhirat. Beliau sendiri pernah
mengatakan “anna riba al-akhirah anla bi al-talab min ribh al-dunya,”
“Sungguh, keuntungan akhirat itu lebih utama untuk dicari daripada
keuntungan dunia”.* Al-Qur’an juga menegaskan, "Padahal kehidupan
akbirat itu lebih baik dan kekal”?' Kebahagian akhirat inilah yang
selalu dicari oleh para penganut tasawuf ($#/1), berbagai cara mereka
tempuh untuk sampai padanya, melalui ritual zazakiyah al-nafs dalam
menggapai derajat kekasth Allah (waliyullah), mereka menghiasi
diri dengan akhlak terpuji, seperti ikhlas, sabar, tawakal, syukur,
tawadhu’, adil, jujur, dan lainnya, serta menjauhi akhlak tercela,
seperti sombong, dusta, zalim, iri dengki, dan lainnya. Inilah sejatinya
yang hendak dibawa oleh al-Ghazali dari dunia tasawuf-nya yaitu
tazkiyah al-nafs, ke dalam dunia transaksi ekonomi (al-muamalat al-igtis
adiyah), dengan menjadikannya sebagai ladang zazksyah al-nafs dengan
menerapkan nilai-nilai tasawuf-nya diantaranya adalah menghadirkan
sifat adil dan jujur di dalamnya.

orang lain yang berpura-pura menjadi pembeli, dengan menaikkan tatif belinya, dengan
maksud menipu orang, atau memuji-muji barang tersebut agar tampak bagus, padahal
aslinya tidak demikian. Mayoritas ulama berpendapat hal ini haram, sedangkan kalangan
Hanafiyah makrub tabrim (perintah untuk harus meninggalkannya, berdasarkan dalil
zanni —spekulatif- bukan gath’7 —baku-). Lihat; Ahmad bin Qudamah al-Maqdisi, a/-
Mughni, (Beirut: Dar al-Fikr, Cet.1, 1405 H), Vol. 4, 300, Ahmad bin Jizi al-Gharnathi,
al-Qawanin al-Fighiyah, (Beirut: Dar al-Fikr), 227.

" Abu Hamid al-Ghazali, Ijya’ ‘Ulin al-Din, Jilid 11..., 79.

8 Ibid...,Vol.2, 75

81.Q.S al-Ala [87]: 17.
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Ihsan dalam Transaksi Ekonomi

Tujuan diterapkannya ithsan dalam praktek ekonomi adalah
untuk mendatangakan manfaat bagi kedua belah pihak, antara
penjual dan pembeli. al-Ghazali menjelaskan bahwa ihsan adalah
sesuatu yang bisa memberikan manfaat bagi orang yang melakukan
muamalah, dan pada dasarnnya hal ini bukanlah sesuatu yang
wajib ada, namun ini adalah bentuk keutamaan, sedangkan
yang wajib ada dalam muamalah adalah hadirnya keadilan serta
hilangnya kezaliman dalamnya.” Ini sebagaimana pernyataan al-
Raghib al-Ashfahani, ketika menjelaskan surah an-Nahl [16]: 90,
ia menyatakan; kewajiban (a/fardh) dan keadilan jika dilakukan
manusia, maka berpahala, bila ditinggalkan berdosa, sedangkan
perkara yang dianjurkan (a/nadb) dan ihsan bila dikerjakan maka
berpahala dan bila ditinggalkan tidak mengapa.* As-Syaukani
menyatakan ithsan itu seperti sedekah Tatawwn’, ia adalah perbuatan
yang tidak diwajibkan oleh Allah baik dalam ibadah atau lainnya,
namun mengerjakannya akan dibalas pahala oleh-Nya.*

Al-Ghazali memandang persoalan transaksi ekonomi, bukan
hanya sekedar ibadah saja, namun ada aspek akhlak di dalamnya
yaitu berbuat ihsan kepada orang lain, dengan memberikannya
manfaat dari transaksi tersebut. Memberikan manfaat pada orang
lain, juga merupakan tujuan diutusnya para Rasul, karena mereka
tidak hanya diutus untuk mengajak manusia beribadah kepada Allah
semata. Ibnu Qayyim mengatakan, “Para Rasul di utus dengan sifat
ithsan kepada manusia, memberi petunjuk dan manfaat bagi mereka
dalam kehidupan dunia serta akhirat, mereka tidak diutus hanya
untuk menyendiri (kbalwah), memutus hubungan dengan manusia,
dan menjadi rahib.*

8 Abu Hamid al-Ghazali, Iya’ ‘Ulin al-Din, Jilid 11..., 79.

8 Al-Raghib al-Ashfahani, Tafsi/ ali-Nasyatain wa Tashil al-Sa’adatain..., 87.

# Muhammad bin Ali bin Muhammad as-Syaukani, Fi#) al-Qadir, (Beirut: Dar
al-Fikr, TTh), Vol. 3, 188,

8 Syamsuddin Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Madrij al-Salikin..., Vol.1, 88.
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Inilah sebenarnya sesuatu yang sangat dihajatkan dalam
pengembangan ekonomi Islam, yaitu dimasukkannya dasar dan
nilai-nilai akhlak islamiyah, sebagaimana Islam sendiri datang
untuk mengajak dan menghiasi diri dengannya dalam seluruh
lini kehidupan. Dalam aspek hubungan sosial, keadilan dan ihsan
adalah dua hal utama dalam akhlak islamiyah yang mempunyai
pengaruh besar terhadap aktivitas ekonomi seperti; penukaran
valuta asing (sairafah), investasi (zstitsmar) dan lainnya, jika dalam
muamalah tersebut dihiasi dengan akhlak mulia, maka akan semakin
menambah kepercayaan para investor dan pemilik saham, untuk
menanamkan modalnya, yang tentunya ini akan mendongkrak
petkembangan ekonomi Islam.®

Ihsan inilah salah satu konsep ekonomi yang hendak
dibangun oleh al-Ghazali melalui pendekatan tasawuf-nya, karena
pada zamannya nilai-nilai akhlak sudah mulai hilang, dalam aktivitas
transaksi ekonomi yang diprioritaskan adalah mencari profit semata
dengan tidak peduli dengan sesama. Ada enam penjelasan ihsan
tentang hal ini yang diterangkan dalam kitab I)ya, yaitu;

Pertama, Tidak melakukan manipulasi harga (a/-mughabanah)®
untuk mendapatkan keutungan, kecuali dalam batas yang wajar.®
Karena dalam jual beli sangat tidak mungkin terhindar dari

% Global Islamic Economics Magazine (GIEM), dalam artikel betjudul a/-
Litizam bi al-Qayyim al-Akblagiyyab fi al-Muassasat al-Maliyah al-Islamiyah ditulis oleh Said
Adekunle Mikail, dalam situs: https://giem.kantakji.com/article/details/ID /332
(diakses pada 15-03-2018, pukul, 13:23 wib)

8 Al-mughdabanah berasal dari kata al-ghabn, secara etimologi bermakna
menguasai (al-ghalb), menipu (al-khida’), dan pengurangan (a/-nags). Secara terminologi
figh, Ibnu Najim menjelaskan a/-ghabn adalah kecacatan pada harga akibat manipulasi
saat menjual dan membeli, ini bisa dialami oleh penjual ataupun pembeli, jika harga
yang dibayarkan terlalu tinggi menurut ahli dibidang itu, maka ini al-Gabn yang dialami
oleh pembeli, sedangkan jika harga yang didapat tidak sesuai denga nilai barang yang
sebenarnya, bisa karena ditipu pembeli atau pihak ketiga, maka ini a/-ghabn yang dialami
oleh penjual. Lihat; Abu Zakaria an-Nawawi, Tabrir Alfadz, al-Tanbibh, (Damaskus: Dar
al-Qalam, Cet.I, 1408 H), 186. Lihat juga; Zainuddin bin Muhammad bin Najim al-
Hanafi, al-Babr al-Raiq Syarh Kanz al-Dagadiq, (Beirut: Dar Thya’ al-Turats al-‘aArabi, Cet.I,
1422 H), Vol. 16, 485-489. Lihat juga di Al-Fuyumi, a/-Misbdh al-Munir..., Vol. 2, 442.

8 Abu Hamid al-Ghazali, Ijya’ ‘Uliim al-Din, Jilid 11..., 79.
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manipulasi ringan untuk mendapatkan keuntungan.® Sehingga
menurut al-Ghazali, jika ada pembeli yang menambah harga
belinya dari harga normal, baik karena keinginannya dengan barang
tersebut atau sedang membutuhkannya, maka hendaknya penjual
menolak pembelian tersebut, dan inilah termasuk perbuatan ithsan
dalam jual beli.”’ Lazimnya ghabn fahisy tetjadi karena muculnya
informasi asimetris, yakni informasi pasar tentang harga hanya
dimiliki satu pihak sedangkan pihak lain tidak mengetahuinya.
Seandainya informasi itu simetris yaitu sama-sama diketahui semua
pihak, maka kemungkinan terjadi Gabn Fahisy sangat kecil, kalaupun
terjadi, maka itu atas pengetahuan disertai keridhaan kedua pihak.
Sehingga untuk mencegah hal ini, pemerintah membentuk badan/
lembaga yang mengawasi perkembangan pasar dan menyebarkan
informasi tentangnya secara terbuka pada publik, agar tidak
tersebarnya informasi asimetris tentang itu.

Kedna, Probabilitas al-ghabn, jika seseorang membeli barang
dari penjual yang lemah atau fakir, maka tidak mengapa adanya
probabilitas a/-ghabn yang dilakukan oleh penjual, karena ini adalah
bentuk mempermudah dan ihsan kepadanya (penjual). Rasulullah
SAW bersabda, “Allah merabmati orang yang mempermudah dalam

8 Para Fuqaha membagi a/-ghabn (manipulasi harga) menjadi dua
macam;perfama, tingan (yasir) yaitu manipulasi harga yang tidak terpaut jauh dari
harga pasaran, adapun penentu harga pasaran adalah para ahli dalam perniagaan
(al-kbubara’), kalangan Hanabilah berpendapat, hal itu dikembalikan pada kebiasaan
(urf) dan adat (‘ddah) setempat, manipulasi semacam ini adalah hal wajar dan tidak
berpengaruh pada akad. Kedua, al- berat (fahisy) ialah manipulasi harga yang jauh dari
banderol pasaran, keluar dari batas kewajaran, sehingga dinilai sebagai penipuan. Hal
ini bisa memepengaruhi akad, yakni dengan adanya &biyar al-ghabn (hak pilih untuk
membatalkan atau melanjutkan transaksi), bagi pihak yang tertipu. Hak pilih ini bisa
dilaksanakan jika terpenuhi dua syarat berikut; korban penipuan tidak tahu jika ada
manipulasi harga saat tranasaksi dan masuk kategoti al-ghabn al-fabisy (manipulasi berat).
Lihat di Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, a/-Syarh al-Mumti’ ‘Ala Zad al-Mustagnt’,
(T.K: Dar Ibnu Jauzi, Cet.I, 1422 H), Vol.8, 296-298. Lihat juga; Wahbah az-Zuhaili,
al-Figh al-Islami wa Adillatubu, (Damaskus: Dar al-Fikr, Cet.IV, T.Th), Vol.4, 576-577.
Lihat juga; al-Mausi’ah al-Fighiyah, Vol.31, 138-140.

% Abu Hamid al-Ghazali, Ijya’ ‘Ulim al-Din, Jilid 11..., 79.
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menjual dan membeli”’" Namun jika dia membeli dari pedagang
yang kaya, lalu pedagang tersebut meminta keuntungan lebih dan
ada potensi a/-ghabn dalamnya, membeli darinya bukan termasuk
perbuatan terpuji, justru itu bentuk menyia-nyiakan harta yang
tidak mendatangkan pahala.’

Ketiga, Berbuat ihsan dalam pelunasan harga dan seluruh
hutang dengan cara; sesekali membebaskan harga atau hutang
(al-musamahah), menggugurkan separoh harganya (pad al-ba'dh),
memberi kelonggaran (al-ihmal), dan memintanya dengan cara
yang baik. Ini semua adalah perkara yang dianjurkan (almandib).”
Rasulullah SAW bersabda, “A/ab merabmati orang yang mempermudah
dalam menjual dan membeli”* “Bermurah hatilah, niscaya orang akan
bermurah hati padamu”® “Barangsiapa memberi tempo kepada orang yang
kesulitan membayar butang atan menggugurkan (membebaskan) nya, niscaya
Allah akan memberi naungan kepadanya pada hari di bawah nanngan Arsy-
Nya, pada hari tidak ada nanngan kecnali naungan-Nya”.”

Keempat, Thsan dalam melunasi hutang orang yang sudah
meninggal, dengan tidak membebani pemberi hutang untuk
datang meminta hutang tersebut, namun wali mayit selayaknya
mendatanginya dan melunasinya.”” Termasuk juga adalah dengan
bersegara membayarkannya walaupun belum jatuh temponya.
Dalam hadis dijelaskan, “Sebazk-baik kalian, adalah yang paling baik

' HR. Abu Ya’la dalam sanad hadis ada rawi yang tidak disebutkan namanya,
adapun rawi yang lain derajatnya tsiqah (terpercaya). Lihat; Abu Bakar al-Haitsami,
Majmn’ al-Zawaid wa Mamba'n al-Fawaid, (Beirut: Dar al-Fikr, 1412 H), Vol.8, 580.

> Abu Hamid al-Ghazali, Ipya’ ‘Uliim al-Din, Jilid 1I..., 80.

% Ibid, 81.

% HR. Abu Ya’la dalam sanad hadis ada rawi yang tidak disebutkan namanya,
adapun rawi yang lain derajatnya tsiqah (terpercaya). Lihat di Abu Bakar al-Haitsami,
Majmi’ al-Zawaid wa...,Nol. 8, 580.

% HR. Ahmad dan Tabrani, para perawi hadis tsiqah, dishahihkan oleh al-
Albani. Lihat; Nashiruddin al-Albani, Sabih al-Jani’ al-Saghir, (Beirut: al-Maktab al-Islami,
CetIII, 1408 H), Vol.1, 229.

% HR. Muslim, Tirmidzi, Ibnu Majah, Ahmad dan Darimi, redaksi hadis
riwayat Tirmidzi.

7 Abu Hamid al-Ghazali, Ijya’ ‘Uliim al-Din, Jilid 11..., 82.
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menunaikan janji”. “lidaklah seorang hamba yang berhutang dan pada
dirinya ada niatan untuk menunaikannya kecuali pertolongan Allah akan
selalu bersamanya.’ Dan saya berbarap akan mendapatkan pertolongan
tersebut™.”®

Kelima, Menerima pembatalan dalam jual beli, tidaklah orang
itu membatalkan pembeliannya kecuali disebabkan dirinya merasa
menyesal atau mendapat kemudaratan karena jual beli tersebut,
sehingga tidak selayaknya penjual memperhatikan kepentingan
dirinya sendiri (lakunya barang itu) dan pada sisi lain mendatangkan
kemadaratan pada orang lain.” Kemudian beliau mengutip hadis,
“Barangsiapa menerima pembatalan seorang muslim dalam jual beli, maka
pada hari kiamat Allah akan menganpuni dosa-dosanya”.'” Keenam, Jika
ada sekelompok orang fakir miskin membeli barang dengan cara
kredit (a/-nasiah), maka niatkan dalam transaksi tersebut untuk tidak
meminta pembayaran dari mereka, kecuali mereka mempunyai
kemudahan untuk membayarnya.'”!

Allah SWT telah perintahkan hamba-Nya untuk berbuat ithsan
dalam setiap hal “Sesunggubnya Allah telah mewajibkan berbuat ihsan
kepada segala sesuatn”'" termasuk dalam muamalah ekonomi. Al-
Ghazali melalui pendekatan tasawwuf-nya berusaha menyadarkan
manusia bahwa jual beli adalah sebuah ibadah yang kemanfaatanya
bukan hanya untuk pribadi saja, tapi juga untuk orang lain.
Sehingga dirinya menawarkan konsep ihsan, agar kemanfaatan jual
beli tadi dapat dirasakan oleh banyak orang. Karena dalam dunia
tasawwuf, Thsan adalah inti dari keimanan dan seluruh kebaikan
terkumpul dalamnya.'” Thsan sendiri bisa digapai oleh seseorang
melalui dua hal; interaksi dengan Allah (pablumminallah) yakni
dengan ibadah seolah-olah melihat-Nya, jika belum sampai tahap

% HR. Ahmad.

% Abu Hamid al-Ghazali, Ifyd’ Uliim al-Din, Jilid I1..., 82.
1" HR. Abu Daud dan Hakim.

%" Abu Hamid al-Ghazali, Ijya’ ‘Ulim al-Din, Jilid 11..., 83.
122 HR. Muslim dari sahabat Abu Ya’la Syaddad bin Aus.
1% Ibnu Qayyim, Madarij al-Salikin..., Vol.2, 459.
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ini, minimal merasa diawasi oleh-Nya dan dengtan interaksi sosial
(bablumminannas) yaitu dengan berusaha menghadirkan manfaat
kepada orang lain diberbagai aspeknya, termasuk adalah aspek
ckonomi.

Penutup

Masalah ekonomi termasuk hal yang sangat diperhatikan
oleh al-Ghazali, bahkan dalam kitab 7)ya-nya, yang sejatinya
pembahasan utamanya adalah tasawuf dan akhlak, dibahas juga
dalamnya aspek ekonomi. Beliau menjelaskan banyak hal tentang
ekonomi dalam kitab ini, diantaranya adalah masalah adil dan ithsan
dalam transaksi ekonomi, menurutnya adil adalah hal wajib yang
harus ada di dalamnya, transaksi bisa dihukumi dan menghasilkan
sesuatu yang haram ketika aspek keadilan hilang. Sedangkan
ithsan adalah anjuran dan penyempurna dalam transaksi, ia ibarat
keuntungan dan adil ibarat balik modal dalam jual beli, sehingga
orang dianggap mendapatkan laba ketika telah menerapkan ihsan
dalam bisnisnya, dan dia selamat dengan balik modalnya, jika telah
menerapkan keadilan.

Konsep ini, sejatinya adalah ajaran tasawuf yang hendak
diaplikasikan dalam dunia ekonomi, yaitu menjadikannya sebagai
media fagzkiyah al-nafs dalam mendekatkan diri kepada Allah,
dengan menerapkan nilai-nilai tasawuf seperti adil dan ihsan ini.
Selain itu, para Sufi yang menjadikan kebahagian akhriat sebagai
orientasi hidupnya, selalu menjadikannya sebagai pertimbangan
dalam bertindak, termasuk dalam muamalah ekonomi. Jika di
dalamnya terdapat unsur yang merugikan dan membahayakan
akhiratnya maka itu akan ditinggalkan walaupun itu mendatangkan
keuntungan duniawi bagi mereka, begitu juga sebaliknya. Maka
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh tasawuf terhadap konsep
adil dan ithsan dalam transaksi ekonomi, yang ditawarkan al-Ghazali

di atas.[]
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